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Abstrak
Korosi merupakan suatu proses degradasi dari suatu logam vang dikarenakan terjadinya
reaksi kimia antara logam tersebut dengan lingkungannya (Threatheway, 1991). Pada
dasarnya korosi adalah peristiwa pelepasan elektron- elektron dari logam (besi atau baja)
yang berada di dalam larutan elektrolit misalnya air laut. Sedangkan atom-atom yang

bermuatan positif dari logam(Fe+3) akan bereaksi dengan ion hydroxyl (OH") membentuk
ferri hidroksida [Fe(OH)3] vang dikenal sebagai karat (Armanto,1999). Tingginya
kebyphan atau peralatan yang berbahan dasar logam membuat korosi bersifat merugikan.
Asam klorida merupakan larutan akuatik dari gas hidrogengglorida (HCI). la adalah asam
kuat, dan merupakan komponen utama dalam asam lambung. Asam klorida harus ditangani
dengan wewenang keselamatan yang tepat karena merupakan cairan yang sangat korosif.
Pada penelitian ini anoda zinc ditempatkan untuk memproteksi pelat baja. Untuk
menekan laju korosi, air laut dan HCL digunakan sebagai media utama karena kandungan
yang tinggi. Dari penelitian tersebut juga di dapati hasil atau kesimpulan bahwa anoda
vang lebih luas dimensi nya akan semakin luas jangkauan proteksi nya.
Kata Kunci : Anoda Zinc, HCI1, Katoda Pelat Baja, Korosi, Laju Korosi
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Abstrak

Corrosion is a degradation process of a metal due to the chemical reaction between the metal and
its environment (Threatheway, 1991). Basically corrosion is the event of the release of electrons
from metal (iron or steel) in an electrolyte solution sufl as sea water. Whereas positively charged
atoms of metal (Fe + 3) react with hydroxyl ions (OH-) to form ferric hydroxide [Fe (OH) 3] which is
known as rust (Armanto, 1999). The high demand or metal-based equipment makes corrosion
ER:trimental.

Hydrochloric acid is an aquatic solution of hydrogen chloride gas (HCl). It is a strong acid, and is a
major component in gastric acid. Hydrochloric acid must be handled with appropriate safety
authority because it is a highly corrosive liquid.
In this study an zinc anode is placed to protect the steel plate. To reduce corrosion rates, seawater
and HCl are used as the main media because of the high salt content. From the study also found the
results or conclusions that the wider dimension of the anode will be wider the range of protection.
Keywords: Zinc Anode, HCL, Steel Plate Cathode, Corrosion, Corrosion Rate

menghasilkan penghematan untuk
PENDAHULUAN pengendalian laju korosi oleh air laut.
Metode cathodic protection 1.1. Perumusan Masalah

merupakan metode yang sudah sangat lazim
dilaksanakan untuk perlindungan korosi Pelat
Baja,namun  terkadang  kurang  untuk
diperhatikan secara serius sehingga hasil yang
diharapkan tidak sebagaimana mestinya.
Mengingat banyak nya kerugian yang
disebabkan oleh korosi air laut maka

Penelitian pada tugas akhir ini
mengangkat permasalahan perhitungan lapisan
korosi pada Pelat Baja, sebagai berikut:

a. Berapa presentase pengurangan pelat

baja jika tidak ter proteksi

pemaasangan (Zc) anode adalah terobosan
vang masuk akal . fungsi anode itu sendiri
adalah berkerja untuk menekan laju korosi
pelat jmja yang di sebabkan oleh air laut.
(Z¢) anode merupakan hasil alloy antara
aluminium, zinc dan indium. Komposisi ini
adalah pengkomposisian seng sebagai anoda
korban. ghnoda jenis (Zc¢) ini mempunyai
ciri-ciri ringan, patron keropos vang merata,
beda tegangan yang lebih besar terhadap
pelat baja, sehingga memberikan hasil yang
lebih baik. Kelebihan- kelebihan tersebut

oleh anoda?

b. Berapa luasan korosi pada Pelat
Baja?

¢.Berapa pengurangan berat pada pelat
baja?

1.2. Batasan Masalah
a. Penelitian ini menggunakan Anoda
Zinc sebagai anoda korban
b. Pelat Baja sebagai media Korosi pada
penelitian perhitungan luasan Korosi

—
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c¢. Pengujian diberlakukan batas waktu
sekitar 3 bulan untuk mengetahui

bagian yang Korosi

A. Data Anoda (Zc¢)

B. Data Katoda (Pelat Baja)

Anoda Berat Berat | Selisih
(Zo) Awal Alkhir Berat
(gr) (gr) (gr)
Tidak ada Anoda (Zn) pada
A L
Pelat ini
B 23229 | 20,752 | 2477
C 26,664 | 22223 | 4.441
D 44367 | 41,229 | 3,138
E 45,079 | 42,556 | 2,523
Anoda Berat Berat | Selisih
(Zo) Awal Akhir | Berat
(gr) (gr) (gr)
A Tidak ada Anoda (Zn) pada
Pelat ini
B 23,229 11,327 | 11,902
C 26,664 12,423 | 14,241
D 44367 | 21,556 | 22.811
E 45079 | 19,624 | 25455

Ka :od Berat | Berat Selllm
(Pelat }:wa;l A(k:)l r Berat
Baja) | =7 | BV | (@n)
A 4327 399.2 33.5
B 4329 402.3 30.6
C 4326 407.9 247
D 4327 4204 1,3
E 4326 4237 89
K“:’" Berat | Berat | Selisih
e | | | e
Baja) g ar g
A 4327 3992 33.5
B 4329 402.3 30.6
G 432.6 407.9 24.7
D 4327 420.4 1.3
E 4326 4237 8.9




Publikasi Online Mahasiswa Teknik Mesin UNTAG Surabaya — 1'ol. 1 No. 2 (20185)

a. Perhitungan presentase pengurangan
berat pelat baja yang tidak ter proteksi

oleh anoda
b. Perhitungan luasan korosi pada Pelat
Baja.
1.3. Tujuan Penelitian c¢. Perhitungan pengurangan berat pelat
Penelitian pada TA yang terfokus pada baja ter proteksi dengan anoda
sistem proteksi katodik metode anoda korban berbeda dimensi
ini bertujuan untuk:
gricm?®)
Data Perhitungan Laju Korosi Anoda (Zc)
dan Katoda Pelat Baja
. . 534, AW
Rumus Laju Koros1 = AT D
Dengan :
AW = Selisith Berat (gr)
A = Luas Permukaan
(cm?)
T = Waktu (jam) (2160
jam / 90 hari) dan (36 jam/ 3 Harr)
D = Densitas (Untuk Zc
=713 gr/em? ;. Pelat Baja =7.86
ks Laju Korosi
Perumukaan (: m/jam)
Spesi (emn) :
Ano Ano
men da %‘:d: da Katoda
@in | " | (Zinc | (Pelat Baja)
Baja)
) )
A 400 0,1138
- em? - cnyvjam

B 5,75 400 3.2 | 0,104 cmyjam

n

cm cm-

C 16,2 400 1,317 | 0,084 cnvjam
cm cm?

D 18 400 1.89 0.00441

-

cm cm? cmjam

E 33.3 400 | 2,867 0,0302
cm om? cmjam
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Luas i .
Perumukaan Lajn l.iorcm
: : 2 (em/jam)
A. Keterangan  Perhitungan Laju Spes (em?)
L imen | Ano | Katod | Ano
» Anoda (Zn) s a da Katoda
= 3
D =7,13 gr/ecm (Zi | Pelat | (Zin (Pe.lat
; Baja)
= Tidak ada Anoda pada Pelat i h]a) 9
A idak a noda pada Pela A 400 0.6133 x
A : cm? ) 1072
B = cmjam
534. 2477 gr
7,13 ﬂr’fcmg . 5,75 em2, 2160 jam B 5,75 400 0,01 0,25 x 1073
cm cm® | 493 cmjam
_ 13227,7
" 8355467 /em Cc [162] 400 [000] 0,1022x
cm com? 671 1073
6 cmjam
=0,01493 €™M/,
(jam D | 18 | 400 |000| 0235«
_ 534. 444l gr cm cm? 855 1073
T 71397/ 4. 18 cm*. 2160 jam cmfam
23715 E 333 400 0,00 0,0707 x
277.214 7 oy cm cm? 26 1073
cimjam
i d
=0,00855 =™/ jam
A =
534.78gr

D. = ar;
i 786"/ . 400 cm=. 2160 jam
534. 3,138 gr lem® i

71397/ 5. 162 cm?. 2160 jam

4. 1652

S e Ay
1675,692 6.791.040 %"/

249 492,96 1%/ .y

=0,0006133 €™M/,

jam
jam
=0,006716 7%/ n om
= 1073 g
TRl e .

E =

534. 2523 gr B -
71397/ . 333 cm?. 2180 jam 534.32gr

7,86 97/ s+ 400 cm?. 2160 jam
1.532,088
s12846,68 7™/ 1708,8

6. 79104079
=0,0026 M /jpm

cm
0,00025 ™/,

» Katoda (Pelat Baja)

D =7,86 gram/cm® =0,25x107 ‘-‘m/jam
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C —
534, 3gr
78697/ 5. 400 cm?. 2160 jam

B 1602
6. 791040 /%™,

- cm
=0,000235 ™/;0m

= S+ 103 €M
=0,235x107 ML

534. 13gr
rfrcms . 400 cm=. 2160 jam

D =
7,869

_ €94,2
= jam ;
6. 791040 7%/

=0,0001022 “™/; 00,

= 103 €M
=0,1022x10™ L

E =
534. 09gr
78697/ 5. 400 om?. 2160 jam

B 4806
6. 791040 7™/

= cm
=0,000070769 ™/,

= -3 Cm
=0,070769x107 ™/

Keterangan  Perhitungan  Laju
Korosi menggunakan Air HCL
» Anoda (Zc)
D =7,13 gr/en?®

A = Tidak ada Anoda pada Pelat
A

_ 534.11,902gr
71397/ 5. 575 cm?. 50 jam

_ 635567
1985,77 o

=32 ‘-‘m,fj-am_

C = 534. 14,241 gr
74397/ 5. 18cm2. 50 jam

7008,
577537 o

=1.317 ™ am

_ 534. 22,811 gr
71397/ <. 162cm2. 50jam

12181,074

6417 1 o

=1 g0 P

_ 534. 25455 er

7139/ 5. 333 cm?. 50 jam

359297

4741 %™ o

= cm
= 2867 " frm

Katoda (Pelat Baja)
D =7,86 gram/cm®
= 534. 33,5gr
7.86 97/ 5. 400 cm?. 50 jam

17889

= jam
157200 /%™,

=0,1138 ™/iom

534. 30,6 gr
7,86 97/, 5. 400 cm?. 50 jam

B =

| 163304
- jam f
157200 7™/,

=0,104 /;om

534. 24,7gr

m2- 300 cm2. 50 jam

C= T
78697/

13,185,3
= am;
157200 1%/,

=0,084 “M/rom
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534.13pr
D= a7 z -
7,86 fome* 400 cm?. 50 jam

_ £54.2
" 157200 /%™,
=0,00441 /1oy

534. 8%gr
7,86 97/_ 5. 400 cm®. 50 jam

E =

4752.6

157200 /%™,

- cm
=0,0302 ™/;0,

Laju Koresi Katoda

Gambar 4.9 Grafik
perhitungan laju korosi

Gambar 4.9 menunjukkan grafik dari
perhitungan laju  korosi. Grafik tersebut
menunjukkan bahwa baja karbon A yang tidak
terlindungi mengalami laju korosi yang cukup
tinggi yaitu sebesar 0.6133 x 10 cm/jam.
Laju korosi pada baja karbon B adalah sebesar
0,25 x 10-* em/jam, pada karbon C adalah
sebesar 0.1022 x 10-* em/jam, kemudian pada
karbon D adalah sebesar 0.235 x 10-* cm/jam,
dan pada karbon E adalah sebesar 0.070769 x
10-* em/jam. Bila dibandingkan antara Baja
karbon A,B,C.D dan E maka perubahan laju
korosi Baja Karbon A lebih cepat dari pada
B.C.D dan E . Oleh karena itu baja karbon
perlu diberikan pencegahan korosi seperti
proteksi katodik agar lebih tahan terhadap
korosi. Dapat di simpulkan semakin menurun

grafik maka semakin baik proteksi anoda pada
pelat baja, karena semakin luas dimensi anoda
yang memproteksi pelat baja tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN
e Semakin besar luas permukaan

pada Anoda (seng) maka semakin
lama pelat baja untuk mengalami
korosi kama semakin banyak
jumlah anoda yang ada dan
semakin cepat dalam proses reaksi
kimia yang terjadi.

¢ Nilai laju korosi menunjukkan
bahwa baja karbon A yang tidak
terlindungi mengalami laju korosi
vang cukup tinggi vyaitu sebesar
0.6133 x 10-’ cm/jam. Laju korosi
pada baja karbon B adalah sebesar
0.25 x 10-* cm/jam, pada karbon C
adalah sebesar 0.1022 x 10-
cm/jam, kemudian pada karbon D
adalah sebesar 0.235 x 10-
cm/jam, dan pada karbon E adalah
sebesar  0.070769 x 10-* cm/jam.
Bila dibandingkan antara Baja
karbon AB.C.D dan E maka
perubahan laju korosi Baja Karbon
A lebih cepat dari pada B.C,D dan
E.

® Menggunakan air HCL sangat
cepat sekali laju korosinya, karena
memiliki kandungan yang sangat
keras.
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